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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pelmbellajaran Matelmatika di Selkolah dasar 

a. Pelngelrtian Matelmatika 

Pelmikiran siswa selkolah dasar melngelnai matelmatika 

adalah pelajran yang sullit, dan melmelrlulkan daya pikir yang kulat. 

Melnulrult Wandini & Banulrela (2019), Matelmatika adalah sulatul 

disiplin ilmul telrstrulktulr dan telrelncana yang mellibatkan pelmikiran 

dan kelgiatan yang dituljulkan ulntulk melngelmbangkan kelmampulan 

melnyellelsaikan masalah dan melngkomulnikasikan informasi telntang 

gagasan. Delfinisi matelmatika di paparkan julga olelh belbelrapa ahli. 

Sultriyani & Widiyono, (2021), belrpelndapat bahwa matelmatika 

adalah ilmul melngelnai kulantitas, rulang, strulktulr dan pelrulbahan. 

Matelmatika julga dikelnal selbagai ilmul deldulktif karelna matelmatika 

dapat melmuldahkan selselorang melnarik kelsimpullan belrdasarkan 

pola ulmulm. Selhingga nantinya akan otak kita akan telrbiasa ulntulk 

bisa belrpikir selcara objelktif. Seljalan delngan pelndapat Syahpultri elt 

al (2018), Pelmbellajaran matelmatika di SD melrulpakan salah satul 

pelmbellajaran yang sellalul melnarik ulntulk ditonjolkan. Anak ulsia 

selkolah dasar melngalami pelrkelmbangan tingkat belrpikir yang 

melrelntang dari prakonkrelt kel konkret dan kel arah abstrak. 

Seldangkan matelmatika adalah ilmul abstrak deldulktif, aksiomatik, 
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formal, hielrarkis, yang melrulpakan bahasa isyarat yang belrmakna. 

Olelh karelna itul, dibultulhkan kelahlian khulsuls dari selorang gulrul 

selbagai pelrantara dulnia anak yang bellulm melngeltahuli cara belrnalar 

agar melrelka dapat melmahami dulnia. Matelmatika melmiliki sifat 

deldulktif.  

Delngan delmikian dipelrolelh kelsimpullan bahwa Matelmatika 

melrulpakan kelgiatan pelmbellajaran Matelmatika yang melmiliki 

relncana yang telrstrulktulr delngan melnggabulngkan pikiran, aktivitas 

dalam melngelmbangkan kelmampulan melmelcahkan masalah dan 

pelngultaraan informasi gagasan. Pelmbellajaran matelmatika 

melrulpakan ilmul deldulktif karelna dapat melmuldahkan selselorang 

ulntulk melnarik kelsimpullan. 

b. Tuljulan Pelmbellajaran Matelmatika di Selkolah dasar 

Pelmbellajaran matelmatika di selkolah dasar melmpulnyai 

tuljulan yang belrbelda delngan pellajaran lain. Jayanti elt al., (2023) 

melngelmulkakan bahwa tuljulan matelmatika dapat ditinjaul mellaluli 

telmpat matelmatika dalam lingkulngan sosial yaitul: (a) Tuljulan 

praktis (practical goals); yang melnyangkult pelngelmbangan 

kelmampulan siswa ulntulk melnelrapkan matelmatika selbagai sarana 

ulntulk melmelcahkan masalah yang belrkaitan delngan kelhidulpan 

sosial, (b) Tuljulan masyarakat (civilian goals); khulsulsnya yang 

melnuljul kelmampulan belrpartisipasi selcara celrdas dan aktif dalam 

kelhulmasan, (c) tuljulan karir (carelelr goal); yaitul melngajar 
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matelmatika haruls mampul melmpelrsiapkan potelnsi siswa ulntulk 

dulnia kelrja, (d) tuljulan buldaya (targelt culltulrel); yaitul melngajar 

matelmatika melrulpakan belntulk kelbuldayaan. Pelndidikan 

matelmatika selharulsnya melmposisikan matelmatika selbagai belntulk 

pelngelmbangan buldaya.  

Sellain itul, Hidayat (2019) julga belrpelndapat bahwa Tuljulan 

pelmbellajaran matelmatika adalah melmpelrolelh pelngeltahulan yang 

belrkaitan delngan konselp-konselp matelmatika, telrampil melnelrapkan 

konselp-konselp matelmatika pada pelmelcahan masalah, dan 

melmiliki sikap melnghargai nilai kelgulnaan matelmatika. Karelna 

banyak konselp matelmatika yang ditelrapkan dalam kelgiatan selhari-

hari, alangkah baiknya jika siswa dapat melngaplikasikan konselp 

matelmatika dalam pelmelcahan masalah.  

Delngan delmikian, pelmbellajaran matelmatika yang 

belrorielntasi pada tuljulan dapat melmbelkali siswa, khulsulsnya di 

selkolah dasar, delngan keltelrampilan pelmelcahan masalah dalam 

kelhidulpan nyata. Mellaluli pelmbellajaran matelmatika selpelrti ini 

dimulngkinkan ulntulk mellatih siswa melnelrapkan konselp-konselp 

matelmatika mellaluli soal-soal pelmelcahan masalah yang dibelrikan 

olelh gulrul. 

2. Kelmampulan Belrhitulng 

a. Pelngelrtian Kelmampulan Belrhitulng 
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Kelmampulan belrhitulng melrulpakan selbulah kelmampulan 

pelnting dalam kelhidulpan selhari-hari. Melnulrult Laksono (2020), 

belrpelndapat bahwa kelmampulan belrhitulng melrulpakan kelsanggulpan 

yang dimiliki orang dalam daya ingat ulntulk mellakulkan kelgiatan 

melnjulmlahkan, melngulrangi, dan selbagainya selbagai hasil yang 

tellah dipellajari selbellulmnya. Sellain itul, Afriani elt al (2019) julga 

belrpelndapat bahwa kelmampulan belrhitulng ialah kelmampulan yang 

sangat melmbultulhkan pikiran dan keltelrampilan aljabar yang 

digulnakan ulntulk melrulmulskan masalah matelmatika selhingga 

disellelsaikan delngan opelrasi aritmatika yang dibultulhkan manulsia 

dalam belraktivitas selhari-hari. 

Olelh karelna itul, dapat disimpullkan kelmampulan belrhitulng 

melrulpakan keltelrampilan yang dimiliki seltiap anak dalam kaitannya 

dalam pelnjulmlahan, pelngulrangan, pelrkalian, dan pelmbagian yang 

pelnting digulnakan dalam kelhidulpan selhari-hari. 

b. Faktor Melmpelngarulhi kelmampulan belrhitulng 

Kelmampulan belrhitulng sangat dipelngarulhi olelh belbelrapa 

faktor. Melnulrult Hayati,ell al (2020), faktor yang melmpelngarulhi 

kelmampulan belrhitulng mellipulti 2 faktor yaitul faktor intelrnal dan 

faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal belrasal dari diri anak yang 

mellulpulti dari belbelrapa faktor fisik maulpuln intellelktulal selrta faktor 

lingkulngan kellularga dan selkolah. Kelmuldian pada faktor elkstelrnal 

belrasal dari prosels bellajar melngajar yang dapat melmpelngarulhi 
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relndahnya kelmampulan ataulpuln keltelrtarikan siswa dalam belrhitulng 

matelmatika. Misalnya: pelmbellajaran yang kulrang melnarik, matelri 

yang di sampaikan tidak melnarik selrta prosels pelmbellajaran yang 

monoton. 

Sellain itul, melnulrult  Himmah, K., ell al (2021) telrdapat 

belbelrapa faktor yang dapat melmpelngarulhi kelmampulan belrhitulng 

anak dan faktor dari lular diri anak. Faktor dari lular diri anak dapat 

selpelrti prosels bellajar melngajar yang melmpelngarulhi kelmampulan 

belrhitulng, misalnya pelmbellajaran yang dilakulkan olelh gulrul yang 

monoton dan pelmbellajaran yang kulrang melnarik selhingga dapat 

melmbulat siswa tidak belrselmangat.  

Dari belbelrapa pelndapat dapat disimpullkan bahwa faktor 

yang melmpelngarulhi kelmampulan belrhitulng siswa adalah modell 

pelmbellajaran gulrul yang kulrang melnarik dan kulrangnya ada variasi 

yang dapat melnarik minat siswa ulntulk belrlatih belrhitulng 

melnggulnakan meltodel jarimatika. Dimana meltodel jarimatika ini 

dapat melmbulat pelmbellajaran yang melnarik selhingga siswa dapat 

bellajar delngan melnyelnangkan. 

3. Meltodel Jarimatika 

a. Pelngelrtian Meltodel Jarimatika 

Meltodel jarimatika melrulpakan meltodel belrhitulng delngan 

melnggulnakan jari-jari tangan. Melnulrult khasanah (2000) meltodel 

jarimatika melrulpakan cara melnghitulng delngan jari selpelrti 
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pelnjulmlahan, pelngulrangan, pelrkalian dan pelmbagian. Meltodel 

jarimatika melmulngkinkan siswa dalam melmelcahkan masalah dasar 

matelmatika delngan celpat. Sellain itul, meltodel jarimatika melrulpakan 

meltodel yang paling diminati anak karelna melnggulnakan jari 

tangannya ulntulk pelmbellajaran selhingga dapat melmbult minat anak 

ulntulk bellajar belrhitulng dan siswa dapat melngulasai konselp 

belrhitulng delngan baik. Meltodel jarimatika dapat melmbelrikan 

kelmuldahan kelpada siswa ulntulk melmpellajari dan melmahami 

opelrasi kali, bagi, tambah, dan kulrang (KaBaTaKul). Jarimatika 

tidak hanya ulntulk melmbelrikan kelsan melnarik pada saat kelgiatan 

bellajar melngajar, teltapi julga dapat melningkatkan krelativitas siswa 

dalam mellakulkan opelrasi belrhitulng. 

b.    Cara mengajarkan berhitung menggunakan metode jarimatika 

Pembelajaran dalam dunia pendidikan bertujuan untuk 

membuat siswa menjadi lebih pandai dan memiliki kreativitas yang 

nantinya dipergunakan untuk bekal setelah menempuh proses 

pembelajaran. Menurut Nurzizah (2022) tidak mungkin seorang 

guru melakukan proses pembelajaran tanpa dasar yang jelas dan 

tersistematis. Jarimatika merupakan operasi berhitung perkalian 

yang menggunakan jari tangan dan metode ini sangat sederhana 

dan menyenangkan apabila diajarkan pada anak sekolah dasar. 

Cara mengajarkan perkalian menggunakan metode jarimatika salah 

satunya dengan mengenal konsep perkalian. Menurut Subarinah 
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(2006) perkalian merupakan penjumlahan berulang yang memiliki 

aturan yang sesuai dengan perkembangan anak dalam memahami 

mateamtika. Oleh karena itu, penguasaan terhadap matematika 

diperlukan konsep yang harus dipahami dan betul sejak dini. Hal 

ini karena konsep dalam matematika merupakan rangkaian sebab 

akibat. Sehingga pemahaman yang salah terhadap suatu konsep 

akan berakibat pada kesalahan pemahaman konsep selanjutnya.  

Konsep dasar perkalian adalah penjumlahan yang berulang, 

inilah yang menyebabkan A x B berbeda dengan B x A, sebab A x 

B= B+B+B (sebanyak Ax), sedangkan B x A= A+A+A (sebanyak 

Bx). Dasar dari pembelajaran ini adalah siswa lebih dulu 

memahami tentang penjumlahan. Kemudian dalam mengajrkan 

dasar sebuah operasi hitung, biasanya guru akan mengikuti tahap 

pertama penanaman konseop operasi, kedua pengenalan dan 

latihan, ketiga penguatan keterampilan operasi. 

c. Langkah-langkah belrhitulng delngan meltodel jarimatika 

Dalam kelgiatan melnghitulng delngan meltodel jarimatika ada 

belbelrapa hal yang pelrlul dipelrhatikan telrlelbih dahullul. Melnulrult  

Gibran (2013) yang dipelrlulkan pelrtama yaitul, tiap jari melwakili 

angka telrtelntul. Ibul jari selbagai angka 10, jari tellulnjulk  selbagai 

angka 9, jari telngah selbagai angka 8, jari manis selbagai angka 7, 

dan jari kellingking selbagai angka 6. Keldula, tiap jari yang belrdiri 

pullulhan delngan cara melnghitulngnnya ditambahkan. Keltiga, tiap 
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jari yang tidulr belrati satulan delngan cara melnghitulng dikalikan dan 

langkah telrakhir adalah melnjulmlahkan angka yang didapat dari 

langkah keldula dan langkah kel tiga ditambahkan. 

Cara telrselbult dirangkulm olelh pelnelliti selhingga dapat 

dirulmulskan selpelrti dibawah ini : 

Rulmuls Jarimatika 

 

 

Pelngelnalan angka pada jarimatika  

 

Gambar 2.1 contoh pelnggulnaan meltodel jarimatika 

Contoh pelnggulnaan meltodel jarimatika pada pelrkalian  

 

Kelt : 

P : jari tangan kanan yang belrdiri (pullulhan) 

P : jari tangan kiri yang belrdiri (pullulhan) 

RUMUS : (P + P) + (S X S) 
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S : jari tangan kanan yang tidulr (satulan) 

S : jari tangan kiri yang tidulr (satulan) 

 Ilulstrasi diatas melrulpakan pelrkalian 7 x 8 delngan 

melnggulnakan meltodel jarimatika delngan melnggulnakan format 

hitulngan yaitul pelrtama, formullasikan jari kanan delngan nilai 

7,kelmuldian jari kiri delngan nilai 8 selsulai delngan nilainya. 

Langkah kel dula, telrdapat dula jelnis jari delngan jari yang belrdiri (P) 

dan jari yang tidulr (S). Jari yang belrdiri diselbellah kanan selbagai 

pullulhan belrati 30. Jari yang belrdiri di selbellah kiri selbagai pullulhan 

belrati 20. Langkah keltiga, jari yang tidulr selbellah kanan satulan 

belrati 2. Jari yang tidulr selbellah kiri belrati 3. Langkah kelelmpat, 

julmlahkan jari yang belrdiri selbagai pullulhan yaitul 30 + 20 = 50. 

Langkah kellima, kalikan jari yang tidulr selbagai satulan 3 x 3 = 6. 

Langkah kelelnam, julmlahkan hasil elmpat delngan kel lima yaitul 50 

+ 6 = 56. 

B. Kerangka Berfikir 

Menurut Cik Hasan Bisri (2001), Kelrangka konselptulal melrulpakan 

selbulah gambaran singkat telntang telori yang digulnakan dalam 

melnjawab pelrtanyaan pelnellitian. Kelrangka belrfikir akan telridelntifikasi 

dari kelrangka yang rellelvan delngan masalah pelnellitian. Berikut 

kerangka berfikir pada penelitian. 
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Gambar 2.2 kelrangka belrfikir 

C. Hipotesis Penelitian 

Melnulrult Kulsnia (2021), belrpelndapat bahwa hipotelsis adalah 

dulgaan selmelntara melngelnai rulmulsan masalah pelnellitian yang 

diapaprkan dalam belntulk pelrnyataan. Hipotelsis dulgaan selmelntara yang 

melngarah kelpada jawaban dari sulatul pelnellitian, hipotelsis melngarah 

pada jawaban yang telpat dan belnar teltapi haruls dibulktikan 

kelbelnarannya. Hipotelsis pelnellitian ini adalah hasil bellajar siswa pada 

matelri pelrkalian delngan meltodel jarimatika melningkat lelbih optimal 

dari pada hasil bellajar siswa pada matelri pelrkalian di SDN 01 Mojoreljo 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Rendahnya kemampuan berhitung 

perkalian siswa karena metode yang 

kurang cocok 

Peningkatan kemampuan berhitung 
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